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ABSTRACT - The rapid advancement of 

technology has brought significant changes 

in various aspects of life, including the 

education sector. As an educational 

institution, Nurul Jadid University must 

adopt the latest technology to enhance 

efficiency and service, particularly in 

responding to the increasing volume of 

inquiries and information needs from the 

public and parents before enrolling their 

children. A chatbot, as part of Natural 

Language Processing (NLP) based on 

Artificial Intelligence (AI), is designed to 

interact with users through text or voice, 

providing fast, accurate, and continuous 

service. The Long Short-Term Memory 

(LSTM) algorithm in deep learning is 

utilized for text data prediction and 

classification. In this research, the data 

consists of tags, patterns, and responses 

obtained manually from the official Nurul 

Jadid University website and then 

preprocessed to develop the chatbot model. 

The core component of this model is the 

embedding layer, which assigns vector 

values to each word in the processed text 

data. The model training results indicate an 

accuracy of 99.32% and a loss of 12.57%, 

demonstrating that the model performs well 

without overfitting or underfitting, making 

it suitable for testing and deployment. Thus, 

the LSTM-based chatbot serves as an 

effective virtual assistant to help the public, 

prospective students, and current students 

access information more easily and 

efficiently. 

 

Keywords : Chatbot, Deep Learning, Long 

Short-Term Memory, Natural Language 

Processing, Universitas 

 

ABSTRAK - Perkembangan teknologi 

yang pesat telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di sektor pendidikan. 

Universitas Nurul Jadid sebagai institusi 

pendidikan perlu mengadopsi teknologi 

terkini guna meningkatkan efisiensi serta 

pelayanan, khususnya dalam menjawab 

tingginya volume pertanyaan dan 

kebutuhan informasi dari masyarakat atau 

orang tua calon mahasiswa sebelum proses 

pendaftaran. Chatbot merupakan salah satu 

penerapan Natural Language Processing 

(NLP) berbasis Artificial Intelligence (AI) 

yang dirancang untuk berinteraksi dengan 
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pengguna melalui teks atau suara, sehingga 

dapat memberikan layanan secara cepat, 

akurat, dan sepanjang waktu. Algoritma 

Long Short-Term Memory (LSTM) dalam 

deep learning digunakan untuk melakukan 

prediksi serta klasifikasi data teks. Dalam 

penelitian ini, data yang digunakan terdiri 

dari tag, pola (pattern), dan respons yang 

diperoleh secara manual dari referensi situs 

web resmi Universitas Nurul Jadid, 

kemudian diproses lebih lanjut 

(preprocessing) untuk membangun model 

chatbot. Bagian utama dari model ini 

adalah lapisan embedding, yang berfungsi 

memberikan nilai vektor pada setiap kata 

dalam data teks yang telah dimasukkan. 

Hasil pelatihan model menunjukkan tingkat 

akurasi sebesar 99,32% dan nilai loss 

sebesar 12,57%. Hal ini menunjukkan 

bahwa model telah bekerja dengan baik 

tanpa mengalami overfitting atau 

underfitting, sehingga layak untuk diuji dan 

diterapkan. Dengan demikian, chatbot 

berbasis LSTM ini dapat menjadi asisten 

virtual yang efektif dalam membantu 

masyarakat, calon mahasiswa, maupun 

mahasiswa dalam memperoleh informasi 

secara lebih mudah dan efisien. 

 

Kata kunci : Chatbot, Deep Learning, 

Long Short-Term Memory, Natural 

Language Processing, Universitas 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, 

perkembangan teknologi informasi 

mengalami kemajuan yang sangat pesat dan 

dinamis, sehingga membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan [1], [2]. Salah satu institusi 

pendidikan yang perlu mengadopsi 

teknologi terkini untuk meningkatkan 

efisiensi layanan akademik adalah 

Universitas Nurul Jadid, sebuah perguruan 

tinggi berbasis pesantren yang berupaya 

mengikuti perkembangan zaman dengan 

tetap mempertahankan nilai-nilai 

pendidikannya [3]. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah calon mahasiswa 

yang tertarik untuk melanjutkan studi di 

Universitas Nurul Jadid setiap tahunnya, 

terjadi peningkatan volume pertanyaan dan 

kebutuhan informasi yang semakin besar, 

menuntut kecepatan serta keakuratan dalam 

memberikan respons yang memadai [4]. 

Kondisi ini menandakan adanya kebutuhan 

akan suatu sistem yang mampu 

memberikan jawaban cepat dan akurat 

terhadap pertanyaan masyarakat atau calon 

mahasiswa terkait informasi akademik 

maupun administrasi Universitas Nurul 

Jadid [5]. 

Selama ini, proses pelayanan 

informasi yang dilakukan secara manual 

oleh staf administrasi dalam menjawab 

pertanyaan calon mahasiswa dan 

masyarakat umum membutuhkan waktu 

serta tenaga yang cukup besar, sehingga 

efektivitasnya dirasa belum optimal [6]. 

Biasanya, calon mahasiswa atau 

masyarakat yang ingin memperoleh 

informasi menghubungi staf akademik dan 

panitia penerimaan mahasiswa baru melalui 

berbagai platform komunikasi pribadi 

seperti WhatsApp, Telegram, serta email 

[5]. Namun, keterbatasan jam kerja dan 

respons manual menyebabkan adanya 

penundaan dalam memperoleh jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan, sehingga 

informasi yang diterima tidak selalu 

tersedia secara cepat dan real-time [7]. 

Chatbot merupakan salah satu 

implementasi dari teknologi Artificial 

Intelligence (AI) yang berfokus pada 

domain Natural Language Processing 

(NLP), di mana sistem ini dirancang untuk 

dapat berinteraksi dengan pengguna 

melalui percakapan berbasis teks atau suara 

secara otomatis tanpa campur tangan 

langsung dari manusia [8]. Meskipun 

chatbot dibuat untuk meniru percakapan 

manusia, seluruh proses komunikasi 

berlangsung secara otomatis dengan 

menggunakan mesin yang bekerja 

berdasarkan model AI, sehingga mampu 

menghemat waktu serta biaya operasional 

[9]. Berdasarkan survei dan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, penggunaan 

chatbot terbukti sangat efisien dalam 
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meningkatkan efektivitas layanan, 

menghemat anggaran, mempersingkat 

waktu respons, serta memberikan akses 24 

jam bagi pengguna yang membutuhkan 

jawaban atas pertanyaan mereka kapan saja 

dan di mana saja [10]. 

Dalam pengembangannya, berbagai 

metode telah digunakan dalam penelitian 

terdahulu untuk membangun chatbot 

dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi, 

berkisar antara 80 hingga 90% [11]. Salah 

satu metode yang sering digunakan dalam 

pembuatan chatbot adalah Recurrent 

Neural Network (RNN), yang dikenal 

memiliki kemampuan prediksi cukup baik 

dalam memproses informasi terbaru . 

Namun, meskipun RNN memiliki 

keunggulan dalam memprediksi kata 

berdasarkan data terkini, algoritma ini 

memiliki kelemahan yang cukup 

signifikan, yaitu kesulitan dalam mengingat 

informasi dalam jangka waktu yang 

panjang, sehingga akurasinya dapat 

menurun dalam beberapa kasus tertentu. 

Oleh karena itu, dikembangkanlah 

algoritma Long Short-Term Memory 

(LSTM) sebagai penyempurnaan dari RNN 

tanpa mengurangi keunggulan yang 

dimiliki RNN dalam memproses data 

secara akurat [12]. 

Berdasarkan berbagai referensi 

penelitian terdahulu, metode LSTM dipilih 

dalam penelitian ini sebagai pendekatan 

yang lebih optimal dalam membangun 

model chatbot. Algoritma LSTM sangat 

efektif dalam mengolah bahasa alami 

(Natural Language Processing) dengan 

tujuan utama untuk memudahkan pengguna 

dalam berkomunikasi dengan sistem 

komputer secara lebih interaktif dan natural 

[13]. 

Berdasarkan berbagai permasalahan 

yang telah diidentifikasi di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan solusi 

berbasis teknologi dalam bentuk asisten 

virtual atau chatbot yang dapat memberikan 

layanan informasi akademik secara 

otomatis kepada calon mahasiswa dan 

masyarakat umum. Dengan menggunakan 

model berbasis LSTM, chatbot ini 

diharapkan mampu memberikan respons 

secara real-time, cepat, serta akurat, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan informasi akademik di 

Universitas Nurul Jadid [14]. 

 

II. TEORI DASAR 

Dalam penelitian ini, terdapat 

berbagai teori dasar yang menjadi landasan 

dalam pengembangan teknologi dan sistem 

cerdas. Teori-teori ini memberikan 

pemahaman mendalam tentang cara kerja 

algoritma, pemrosesan data, serta interaksi 

antara manusia dan komputer. Pada 

penelitian ini, pengembangan chatbot 

berbasis kecerdasan buatan menggunakan 

algoritma Long Short-Term Memory 

(LSTM) mengacu pada beberapa teori 

utama dalam bidang informatika. Landasan 

teori berikut akan menjelaskan konsep-

konsep yang mendukung implementasi 

chatbot sebagai asisten virtual dalam sistem 

informasi akademik Universitas Nurul 

Jadid. 

 

1. Artificial Intelligence (AI) dan 

Natural Language Processing (NLP)  

Artificial Intelligence (AI) 

merupakan cabang ilmu komputer 

yang berfokus pada pengembangan 

sistem yang dapat meniru 

kecerdasan manusia. Salah satu 

bidang dalam AI yang berkembang 

pesat adalah Natural Language 

Processing (NLP), yaitu teknik yang 

memungkinkan komputer 

memahami, memproses, dan 

merespons bahasa manusia secara 

alami. Dalam penelitian ini, chatbot 

yang dikembangkan menggunakan 

AI berbasis NLP untuk menangani 

interaksi dengan pengguna melalui 

teks atau suara. Dengan adanya 

chatbot ini, Universitas Nurul Jadid 

dapat menyediakan layanan 

informasi akademik secara otomatis, 

efisien, dan responsif sepanjang 

waktu [15]. 
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2. Deep Learning dan Long Short-

Term Memory (LSTM)  

Deep Learning adalah salah satu 

metode pembelajaran mesin yang 

menggunakan jaringan saraf tiruan 

untuk mengekstraksi pola dari data 

besar. Salah satu algoritma deep 

learning yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Long Short-

Term Memory (LSTM), yang 

merupakan pengembangan dari 

Recurrent Neural Network (RNN). 

LSTM dirancang untuk mengatasi 

kelemahan RNN dalam mengingat 

informasi jangka panjang dengan 

menggunakan struktur khusus yang 

terdiri dari forget gate, input gate, 

dan output gate. Dengan model 

LSTM, chatbot mampu memahami 

konteks percakapan dan 

menghasilkan respons yang lebih 

relevan dan akurat [16]. 

 

3. Basis Data dan Data Preprocessing  

Dalam sistem berbasis kecerdasan 

buatan, kualitas data menjadi faktor 

utama dalam membangun model 

yang efektif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh secara 

manual dari website Universitas 

Nurul Jadid dan disimpan dalam 

format JSON, yang sesuai untuk 

pemrosesan data dalam machine 

learning. Sebelum digunakan untuk 

pelatihan model, data harus melalui 

tahap preprocessing, yaitu proses 

pembersihan dan transformasi data 

agar lebih mudah dipahami oleh 

model. Beberapa teknik 

preprocessing yang digunakan 

meliputi penghapusan tanda baca 

(remove punctuation), normalisasi 

kata (lemmatization), tokenisasi teks 

(tokenization), serta pengkodean 

data (encoding) agar dapat diolah 

dalam bentuk numerik [17]. 

 

4. Machine Learning dan Evaluasi 

Model  

Machine Learning adalah metode 

pembelajaran otomatis yang 

memungkinkan sistem untuk 

mengenali pola dari data dan 

membuat prediksi berdasarkan pola 

tersebut. Dalam penelitian ini, 

chatbot dilatih menggunakan model 

LSTM untuk mengoptimalkan 

akurasi model. Evaluasi model 

dilakukan dengan mengukur akurasi 

model telah terlatih dengan baik 

tanpa mengalami overfitting atau 

underfitting. Dengan tingkat akurasi 

yang tinggi, chatbot mampu 

memberikan respons yang sesuai 

dengan pertanyaan pengguna, 

sehingga dapat digunakan dalam 

sistem informasi akademik 

Universitas Nurul Jadid [18]. 

 

5. Interaksi Manusia dan Komputer 

(HCI)  

Interaksi Manusia dan Komputer 

(Human-Computer Interaction atau 

HCI) merupakan bidang ilmu yang 

berfokus pada bagaimana manusia 

berinteraksi dengan sistem berbasis 

komputer. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi 

pelayanan informasi akademik 

dengan mengembangkan chatbot 

yang dapat diakses kapan saja tanpa 

keterbatasan waktu. Dalam 

implementasinya, chatbot ini 

dirancang dengan antarmuka yang 

responsif, sehingga dapat digunakan 

melalui perangkat desktop maupun 

mobile. Selain itu, sistem ini juga 

dilengkapi dengan fitur speech 

recognition, yang memungkinkan 

pengguna memberikan input dalam 

bentuk suara maupun teks, sehingga 

meningkatkan pengalaman 

pengguna dalam berinteraksi dengan 

chatbot [19]. 

 

6. Pengembangan Perangkat Lunak 

dan Cloud Computing  

Dalam implementasi chatbot, 

pengembangan perangkat lunak 
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berbasis web sangat penting agar 

sistem dapat digunakan secara luas. 

Model chatbot yang telah dilatih 

disimpan dalam format .h5 dan 

diterapkan menggunakan framework 

Flask berbasis Python. Flask 

digunakan untuk menghubungkan 

model chatbot dengan antarmuka 

pengguna di website Universitas 

Nurul Jadid. Selain itu, sistem ini 

dapat diintegrasikan dengan layanan 

Cloud Computing, yang 

memungkinkan chatbot untuk 

berjalan secara efisien dengan 

kapasitas penyimpanan dan 

komputasi yang lebih fleksibel [20]. 

 

III. METODE 

Penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahap, dimulai dari pengambilan 

data melalui web, dilanjutkan dengan 

prapemrosesan data yang mencakup 

penghapusan tanda baca, lemmatisasi, 

tokenisasi, padding teks, dan encoding. 

Setelah itu, dilakukan pemodelan dan 

pelatihan model untuk meningkatkan 

kinerjanya. Model kemudian dievaluasi 

guna memastikan kesesuaian (goodfitting) 

dan diuji untuk menilai performanya. 

Tahap akhir adalah deployment, di mana 

model diterapkan pada aplikasi berbasis 

web [21]. Alur lengkap penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh 

secara manual melalui referensi situs 

web https://www.unuja.ac.id/ dan 

disimpan dalam format JSON, yang 

sangat sesuai untuk pengembangan 

model chatbot [22]. JSON merupakan 

jenis data semi-struktural yang memuat 

elemen seperti tag, pola (pattern), 

konteks, dan respons [23]. Proses 

pengumpulan data berlangsung selama 

kurang lebih satu bulan dengan 

penyesuaian terhadap pertanyaan dan 

jawaban. Data yang dikumpulkan 

mencakup label tag, pertanyaan, dan 

jawaban, kemudian diproses untuk 

pelatihan model sebanyak 200 kali 

guna memperoleh tingkat akurasi yang 

optimal. 

 

Tabel 1. Contoh dari Data yang 

Digunakan 
 

Tag Patterns Responses 

greeting halo 
Hai, aku bot siap 

membantumu. 

univ 

Apa itu 

Universitas 

Nurul Jadid? 

Universitas Nurul Jadid 

adalah perguruan tinggi 

swasta favorit berbasis 

pesantren di Jawa Timur. 

fakultas 

Ada fakultas 

apa saja di 

sana? 

Ada fakultas teknik, 

fakultas agama Islam, 

fakultas sosial & 

humaniora, dan fakultas 

kesehatan. 

 

3.2 Preprocessing Data 

Setelah data diperoleh dan diberikan 

label, langkah selanjutnya adalah 

melakukan preprocessing untuk 

membersihkan data sehingga lebih 

mudah diolah oleh mesin. Proses ini 

mencakup beberapa tahapan penting, 

yaitu remove punctuation, 

lemmatization, tokenization, padding 

text, dan encoding. Berikut adalah 

penjelasan masing-masing tahapan: 

 

a. Remove Punctuation 

Tahap ini bertujuan untuk 

menghapus tanda baca atau karakter 

khusus seperti ‘?’, ‘!’, ‘.’, ‘,’, ‘;’, dan 

simbol lainnya dalam teks. 

Penghapusan tanda baca dilakukan 

agar proses pengolahan data 

menjadi lebih efisien. 

 

b. Lemmatization 

Lemmatization merupakan proses 

normalisasi kata yang 

https://www.unuja.ac.id/
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menggunakan kosakata dan analisis 

morfologi untuk menghilangkan 

akhiran infleksi guna 

mengembalikan kata ke bentuk 

dasarnya. Contoh: kata 

menggunakan akan dikembalikan 

ke bentuk dasarnya, yaitu guna. 

 

c. Tokenization 

Proses ini membagi teks menjadi 

unit-unit yang lebih kecil yang 

disebut token, seperti kata atau 

frasa, dengan menghilangkan 

elemen tertentu seperti tanda baca. 

Contohnya, kalimat Aku pergi ke 

Makassar akan dipecah menjadi 

token ‘Aku’, ‘pergi’, ‘ke’, dan 

‘Makassar’. 

 

d. Padding Text 

Padding adalah proses 

menyesuaikan panjang teks agar 

seragam dengan menambahkan 

nilai nol (0) di awal atau akhir 

sesuai dengan panjang maksimum 

yang ditentukan. Dalam 

implementasinya, metode ini 

memanfaatkan pustaka 

pad_sequence dengan fungsi 

pad_sequence() yang menerima 

token sebagai parameter. 

 

e. Encoding 

Encoding adalah proses 

mengonversi data teks atau 

kategori menjadi bentuk numerik, 

seperti representasi biner (0 dan 1), 

agar dapat diolah oleh sistem 

komputasi secara lebih efektif. 

 

3.3 Membuat Model 

Setelah melalui tahap preprocessing, 

data yang telah disiapkan digunakan 

untuk membangun model machine 

learning. Teknik yang diterapkan 

dalam proses ini adalah Long Short-

Term Memory (LSTM), yang 

merupakan salah satu metode 

pembelajaran mendalam yang banyak 

digunakan dan sangat sesuai untuk 

tugas klasifikasi serta prediksi data 

berbasis teks maupun deret waktu [23]. 

LSTM dikembangkan sebagai bentuk 

penyempurnaan dari algoritma 

Recurrent Neural Network (RNN) 

[12]. Meskipun RNN mampu 

menghasilkan prediksi yang akurat 

berdasarkan data yang tersedia, 

algoritma ini memiliki keterbatasan 

dalam menyimpan informasi dalam 

jangka waktu panjang. Untuk 

mengatasi keterbatasan tersebut 

sekaligus mempertahankan 

keunggulan RNN [11], 

dikembangkanlah algoritma LSTM 

yang memungkinkan penyimpanan 

informasi dalam durasi yang lebih 

panjang [24]. Selanjutnya, data deret 

waktu yang telah diproses digunakan 

dalam pembentukan model yang 

berfungsi untuk menganalisis, 

memprediksi, serta mengelompokkan 

data [25]. Struktur LSTM terdiri dari 

jaringan saraf dengan sejumlah 

memori blok yang disebut sel. 

Informasi dari cell state dan hidden 

state akan diteruskan ke sel berikutnya 

dalam jaringan, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 2, di mana 

elemen berbentuk persegi panjang 

berwarna biru merepresentasikan sel 

dalam arsitektur LSTM [26]. 

 

 
Gambar 2. Menunjukkan arsitektur 

dari model LSTM. 

 

Data yang diproses melalui 

perhitungan LSTM disimpan dalam 

sel, sementara pengelolaan memorinya 

dikendalikan oleh komponen yang 

disebut pintu (gate). LSTM memiliki 

tiga jenis pintu, yaitu pintu 

penghapusan (forget gate), pintu 
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masuk (input gate), dan pintu keluaran 

(output gate) [27]. 

 

 
Gambar 3. Gerbang Lupa (Forget 

Gate) 
 

F_1= σ(W_f [h_(t-1),x_t ]+b_f) 

 

Persamaan (1) digunakan untuk 

menghitung forget gate, yang 

menentukan seberapa banyak 

informasi dari memori sebelumnya 

yang akan diabaikan berdasarkan 

masukan 𝑥(𝑡)dan keluaran dari sel 

sebelumnya ℎ(𝑡−1). F1 berperan 

sebagai output gate yang mengatur 

proses penghapusan informasi. 

Perhitungannya dilakukan dengan 

mengalikan vektor input dengan 

matriks bobot (Wf ), menambahkan 

bias (bf ), lalu menerapkan fungsi 

aktivasi sigmoid (Ꝗ). Hasil dari proses 

ini kemudian diproses melalui fungsi 

aktivasi untuk menghasilkan output 

biner. Jika output bernilai 0, informasi 

akan dihapus, sedangkan jika output 

bernilai 1, informasi akan 

dipertahankan [28]. 

 

 
 

Gambar 4. menunjukkan Gerbang 

Input. 

 

𝑖𝑡=𝜎(𝑊𝑓.[ℎ𝑡−1,𝑥𝑡]+ 𝑏𝑖) 
 

Persamaan (2) digunakan untuk 

menghitung input gate. Proses 

penambahan data yang berguna ke 

dalam sel dilakukan oleh information 

gate dengan memanfaatkan fungsi 

sigmoid untuk menyaring nilai yang 

relevan agar dapat disimpan. Siklus ini 

ditunjukkan pada Gambar 3, yang 

menggunakan input dari h(t-1) dan 

x(t). Selanjutnya, sebuah vektor 

dibentuk menggunakan fungsi tanh, 

yang menghasilkan nilai dalam rentang 

-1 hingga +1 dan mencerminkan 

potensi manfaat dari h(t-1) dan x(t). 

Terakhir, nilai tersebut direplikasi 

untuk memperoleh data yang bernilai 

[29]. 

 

 
 

Gambar 5. Output Gate 

 

O_(t )=σ(W_0.[h_(t-1,) X_t ]+b_0 ) 

 

Persamaan (3) digunakan untuk 

menghitung output gate dengan 

mengekstrak informasi yang relevan 

dari cell state sebagai nilai keluaran 

yang diproses oleh output gate. Proses 

ini diawali dengan menerapkan fungsi 

tanh pada cell state, kemudian hasilnya 

dikombinasikan dengan fungsi 

sigmoid untuk menyaring nilai 

berdasarkan input ht−1 dan xt. 

Selanjutnya, nilai hasil penyaringan 

dikalikan dengan nilai keluaran 

sebelum akhirnya diteruskan ke sel 

berikutnya [25]. LSTM beroperasi 

melalui beberapa tahapan, dimulai 

dengan menentukan data yang akan 

dipertahankan dan data yang akan 

dihapus dari cell state. Lapisan sigmoid 

berfungsi untuk mengidentifikasi serta 
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mengeliminasi informasi yang tidak 

relevan, sementara fungsi tanh dan 

sigmoid bekerja sama dalam 

membedakan informasi yang penting 

dan tidak penting. Akhirnya, keluaran 

ditentukan melalui cell state yang telah 

difilter oleh kedua fungsi tersebut [29], 

[30]. 

 

3.4 Training 

Pelatihan merupakan tahap untuk 

melatih model agar mesin dapat 

mengenali dan memahami pola dari 

model tersebut. Pemodelan yang 

dilakukan akan dilatih sebanyak 200 

kali guna mengetahui tingkat akurasi, 

sehingga saat pengujian dilakukan, 

hasil yang diperoleh sesuai dengan 

yang diharapkan. 

 

3.5 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menganalisis 

kinerja model dengan memplot hasil 

akurasi dan loss guna menilai performa 

model LSTM. Melalui analisis 

evaluasi berdasarkan tabel visualisasi, 

dapat ditentukan apakah model telah 

mencapai kinerja yang optimal serta 

mengidentifikasi kemungkinan 

terjadinya overfitting atau underfitting. 

Dengan demikian, kelayakan model 

untuk pengujian dapat diketahui 

dengan lebih mudah. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data secara manual 

dari halaman website unuja.ac.id 

menghasilkan 4.461 entri teks. Data 

tersebut kemudian diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori, yaitu "tag," "patterns," 

dan "responses." Proses pengambilan data 

dilakukan dalam rentang waktu November 

hingga Desember 2024. 

 

 
 

Gambar 6. Website Universitas Nurul 

Jadid 

 

Dari data yang telah diperoleh dan 

diklasifikasikan ke dalam label, selanjutnya 

akan dilakukan tahap prapemrosesan data 

guna menghasilkan data yang siap untuk 

dilatih. 

 

 
Gambar 7. Data Frame 

 

Tabel 2. Proses Preprocessing Teks 

 
Sebelum Metode Sesudah 

“Jelaskan 

tentang 

universitas 

nurul 

jadid!” 

Remove 

Punctuation 

[“Jelaskan tentang 

universitas nurul jadid”] 

Lemmatization 

[“jelas”, ”tentang”, 

”universitas”, 

”universitas”, ”nurul”, 

”jadid”] 

Tokenization 

[“jelaskan”, ”tentang”, 

“universitas”, “nurul”, 

“jadid”] 

“Fasilitas 

apa yang 

di 

sediakan?” 

Remove 

Punctuation 

[“Fasilitas apa yang 

disediakan”] 

Lemmatization 
[“fasilitas”, “apa”, 

“sedia”] 

Tokenization 
[“fasilitas”, “apa”, 

“yang”, “di”, “sediakan”] 

 

Pada Gambar 7, hanya data dengan label 

“tag” dan “patterns” yang diproses. Setelah 

melalui tahap preprocessing, diperoleh 

4.461 data dengan 227 kata unik dan 96 

kelas. Proses preprocessing yang 
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dilakukan, sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 2, hanya mencakup data berlabel 

“tag” dan “patterns,” yang kemudian akan 

digunakan untuk pelatihan model Long 

Short-Term Memory (LSTM). Sebelum 

memasuki tahap pelatihan, model LSTM 

harus terlebih dahulu dibangun 

menggunakan arsitektur dengan 14 layer, 

yang dibuat menggunakan pustaka 

Keras/TensorFlow. Visualisasi arsitektur 

model LSTM dapat dilihat pada Gambar 8 

di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 8. Arsitektur Model 

 

Setelah model selesai dibangun, langkah 

selanjutnya adalah mengevaluasi 

kinerjanya dengan menggunakan plot 

model untuk menganalisis tingkat akurasi 

dan loss, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 9. 

 

 
 

Gambar 9. Evaluasi Model 

 

Berdasarkan visualisasi hasil model LSTM, 

pelatihan model sebanyak 200 kali 

menghasilkan akurasi sebesar 99,32% dan 

loss sebesar 12,57%. Hal ini menunjukkan 

bahwa model telah mencapai performa 

yang baik tanpa mengalami overfitting atau 

underfitting, sehingga layak untuk diuji 

lebih lanjut dan diterapkan dalam 

deployment. 

 

 
 

Gambar 10. Pengujian 

 

Pada Gambar 10, model chatbot LSTM 

memberikan jawaban yang akurat dan 

sesuai dengan yang diharapkan. Oleh 

karena itu, model ini dapat disimpan untuk 

di-deploy menggunakan framework web 

Python, yaitu Flask. Untuk tampilan 

aplikasi, dapat digunakan antarmuka 

berbasis front-end dasar, serta model 

berformat .h5 yang telah disimpan dapat 

diintegrasikan menggunakan bahasa 

Python. 

 

 
 

Gambar 11. Demo Chatbot 
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Gambar 11 menampilkan demo chatbot 

berbasis website yang mengintegrasikan 

model LSTM untuk memproses input dan 

menghasilkan output sesuai dengan 

pertanyaan pengguna. Chatbot ini bersifat 

responsif dan dapat diakses melalui ponsel 

maupun laptop. Selain tampilan yang 

intuitif, chatbot ini juga dilengkapi dengan 

fitur Speech Recognition atau pengenalan 

suara, sehingga pengguna dapat 

memberikan input baik melalui suara 

maupun dengan mengetik teks. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menawarkan solusi 

berupa aplikasi chatbot berbasis kecerdasan 

buatan yang mampu merespons pertanyaan 

secara cepat dan akurat selama 24 jam 

sehari. Data yang digunakan diperoleh 

secara manual dari situs web Universitas 

Nurul Jadid, kemudian diberi pelabelan 

untuk keperluan pemrosesan lebih lanjut. 

Setelah melalui tahap pra-pemrosesan, data 

digunakan dalam pelatihan model 

menggunakan algoritma Long Short-Term 

Memory (LSTM), yang terbukti efektif 

dalam klasifikasi teks. Hasil pelatihan 

sebanyak 200 kali menunjukkan akurasi 

sebesar 99,32% dan nilai loss sebesar 

12,57%, tanpa indikasi overfitting maupun 

underfitting, sehingga model dinilai layak 

untuk diuji lebih lanjut. Pengujian 

menunjukkan bahwa model mampu 

memahami pertanyaan pengguna dengan 

baik dan menghasilkan output yang sesuai 

dengan input yang diberikan. Model ini 

kemudian disimpan dalam format .h5 untuk 

diintegrasikan ke dalam chatbot berbasis 

website menggunakan framework Flask 

pada Python. Chatbot ini bersifat responsif 

dan dilengkapi dengan fitur speech 

recognition atau pengenalan suara, 

sehingga memungkinkan pengguna 

memberikan input dalam bentuk suara 

maupun teks. Dengan demikian, penelitian 

ini menghasilkan chatbot berbasis 

kecerdasan buatan yang mampu 

memberikan jawaban secara cepat dan 

akurat serta dapat dimanfaatkan sebagai 

asisten virtual dalam membantu staf atau 

panitia penerimaan mahasiswa baru (PMB) 

merespons pertanyaan secara lebih efisien. 
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